TA 162E
REST AREA IBU KOTA NUSANTARA

LATAR BELAKANG

Pembangunan fasilitas tempat istirahat atau Rest
Area di kawasan penyangga memegang peran krusial
yang melampaui fungsi teknisnya semata.
Infrastruktur ini dituntut untuk mampu menjadi
representasi visual atau 'wajah’' dari identitas Ibu Kota
Nusantara (IKN), sehingga dapat membentuk
persepsi awal yang positif bagi setiap pengunjung.
Terletak secara strategis dengan jarak hanya sekitar 4
km dari Istana Garuda, rest area ini secara fungsional
bertindak sebagai 'gerbang masuk' sekaligus titik
pemeriksaan terakhir (last checkpoint) bagi

ANALISIS TAPAK

Topografi:

KONSEP DISAIN

Forest City (Kota Huta

Smart Forest City

Smart City (Kota Pintar

Forest City (Kota Hutan)

Pendekatan konstruksi mengikuti
Topografi: Desain bangunan harus
menyesuaikan dengan kontur tanah
asli (tidak meratakan bukit atau
menimbun lembah secara masif).
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Forest City (Kota Hutan)

Target 80% perjalanan dilakukan dengan
transportasi publik, jalan kaki, atau bersepeda.

Penerapan konsep "Kota 10 Menit", di mana
fasilitas publik dapat dijangkau dalam waktu
singkat.

Fokus pada kendaraan listrik (EV) dan transportasi
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L . . rendah emisi
masyarakat yang menuju ibu kota. Di samping itu,
melalui rancangan fungsi yang berkelanjutan, Kestabilan Tanah Terjaga: Meminimalkan galian
kawasan transit ini akan menjadi tempat peristirahatan (cut) tanah untuk mencegah risiko longsor.
yang esensial dan nyaman, baik bagi pengunjung IKN Penghawaan Alami  Maksimal:  Struktur
maupun para pengguna jalan tol. panggung mengoptimalkan sirkulasi udara silang
Matahari dan angin dan pendinginan pasif.
Estetika & Ruang Dinamis: Transisi ruang
LOKASI TAPAK berundak memberikan pengalaman visual yang
menyatu dengan lanskap alam.
ZONING SIRKULASI
Hotel Transit Transit Hotel
Hotel Human flow
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FUNGSI BANGUNAN
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Sejalan dengan prinsip nol emisi (zero emission) di 200 | 200 S
IKN, akses masuk kawasan dibatasi hanya untuk
kendaraan berbasis listrik, baik kendaraan pribadi
maupun transportasi umum. Oleh karena itu, fasilitas i I-

ini dirancang sebagai area transit bagi pengunjung =

yang datang menggunakan kendaraan berbahan B !I

bakar minyak (konvensional) untuk beralih
menggunakan moda transportasi bus listrik (EV) | 0 I
menuju IKN. [ | = |
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HASIL DESAIN
DIAGRAM RUANG Transit & Food Court

o

Persegi panjang sebagai respon
untuk masing masing kebutuhan

Transit Food Court

rah embung, dan sebagai pemisal
untuk Food Court UMKM dengan nasional

Hotel

Bentuk mengikuti area tapak Memotong bagian tertentu sebagai Mengikan tinggi bangunan untuk Memotong bagian agar sirkulasi 2
respon angin dan taman bagi raspon dari fasilitas yang dibutuhkan angin tidak berputar namun Mev\.mkkan massa uangunaﬂ. qan
pengunjung hotel oleh hotel metanjut dalam satu arah menjadikan ground level berisi
kolom seperti tipologi rumah
panjang sebagai respon
pemandangan
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